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EURUSD bergerak stabil pada hari ini di kisaran area 1.1650−1.1670, 
dukungan ekspektasi bahwa ECB masih akan menaikkan suku 
bunga sekitar dua kali lagi tahun ini meski tekanan dari penurunan 
harga energi mulai muncul, sehingga suku bunga Euro yang 
dipandang tetap menarik membantu menahan pelemahan Euro  
di tengah sentimen global yang condong ke aset berisiko, sambil 
menunggu sinyal lanjutan dari komentar pejabat ECB dan data 
inflasi kawasan Euro untuk mengukur ruang pengetatan. 

GBPUSD saat ini bergerak relatif stabil di sekitar level 
1,3380−1.3400. Ekspektasi bahwa BoE masih akan menahan suku 
bunga tinggi karena inflasi Inggris, khususnya di sektor jasa dan 
upah, masih cukup kuat, sehingga Pound Sterling mendapat 
dukungan fundamental.  Namun Pound Sterling bergerak terbatas 
karena Dolar AS masih ditopang narasi suku bunga tinggi The Fed 
dan permintaan safe haven di tengah ketidakpastian geopolitik, 
sehingga GBPUSD cenderung berkonsolidasi pada hari ini.

USDJPY menguat mencapai 0.32%, naik ke level 159.09. 
Penguatan ini didukung kombinasi permintaan Dolar AS yang 
masih relatif terjaga di tengah tensi geopolitik Timur Tengah dan 
ketidakpastian seputar gencatan senjata AS–Iran, sementara suku 
bunga AS yang jauh lebih tinggi dibanding Jepang tetap 
mendorong arus carry trade yang melemahkan Yen, meski 
prospek dovish The Fed dan risiko intervensi otoritas Jepang 
membuat pelaku pasar lebih berhati‑hati untuk menambah posisi.



Harga minyak mentah hari ini menguat dengan bergerak area 
$97.00−$97.60. Kekhawatiran baru terhadap pasokan global 
setelah laporan bahwa lalu lintas tanker di Selat Hormuz kembali 
sangat terbatas, di tengah gencatan senjata AS–Iran yang rapuh 
dan tudingan Iran bahwa AS telah melanggar beberapa klausul 
utama proposal kesepakatan sehingga pembicaraan lanjutan 
dianggap tidak masuk akal. Kondisi ini membuat pasar enggan 
menghapus premi risiko geopolitik dan memilih mempertahankan 
posisi beli minyak, ketidakjelasan seberapa cepat aliran minyak 
melalui jalur tersebut dapat kembali normal, sementara gangguan 
logistik, risiko keamanan, dan biaya asuransi yang tinggi 
berpotensi menjaga harga minyak tetap berada di level tinggi.

Harga emas pada perdagangan hari ini bergerak lemah dan 
bertahan di sekitar area $4.700−$4.730 atau turun sekitar 
-0.06%  dengan bias negatif ringan setelah koreksi dari puncak 
tiga pekan meski belum terjadi aksi jual lanjutan yang lebih dalam. 
Sentimen terhadap emas tertahan oleh skeptisisme pasar atas 
ketahanan gencatan senjata AS–Iran, yang justru kembali 
memberi dukungan pada Dolar AS dan menekan minat beli emas, 
sementara di saat bersamaan prospek The Fed yang cenderung 
lebih dovish dan ekspektasi pemangkasan suku bunga jangka 
menengah membantu membatasi pelemahan logam mulia ini 
menjelang rilis data inflasi PCE AS dan CPI yang menjadi fokus 
utama pelaku pasar.



Indeks Dolar AS (DXY) saat ini bertahan di sekitar 99,10 dengan 
kenaikan sekitar 0,11%, mencerminkan penguatan yang masih 
moderat setelah tekanan jual sebelumnya mulai mereda. 
Pergerakan ini didukung kombinasi ekspektasi bahwa The Fed 
akan tetap berhati‑hati dan menahan suku bunga di level tinggi 
lebih lama di tengah inflasi yang masih lengket, serta kebutuhan 
safe haven yang tetap terjaga di tengah tingginya ketidakpastian 
geopolitik dan lonjakan harga energi, sehingga permintaan 
terhadap Dolar AS masih cukup kuat meski ruang penguatan 
jangka pendek mulai terbatas. Sementara pelaku pasar 
menunggu rilis data inflasi dan komentar terbaru pejabat The Fed 
untuk konfirmasi arah berikutnya.

Pelaku pasar cenderung berhati‑hati menjelang rilis data PCE dan 
GDP AS, data ini akan menjadi kunci arah kebijakan The Fed. Core 
PCE sebelumnya masih bertahan tinggi di kisaran sekitar 3% yoy 
dengan laju bulanan 0,4% dan GDP riil Q4 2025 hanya tumbuh 
0,7% kuartalan setelah lonjakan kuat di kuartal sebelumnya, 
sehingga untuk rilis kali ini pasar umumnya memperkirakan core 
PCE tetap berada di area 0,3% m/m dan mendekati 3% yoy serta 
pertumbuhan GDP tahunan di kisaran 1,5–2,5%. Saat data lebih 
tinggi dari perkiraan akan memperkuat Dolar karena mempertebal 
narasi higher for longer, sementara kombinasi PCE dan GDP yang 
melemah berpotensi memicu repricing ke arah pemangkasan 
suku bunga lebih cepat dan menekan Dolar. 



1.16500 1.16930

1.16500 1.16930

Terbentuk golden cross di mana harga menembus ke atas 
kedua EMA 5, mengonfirmasi awal tren bullish jangka pendek

1.16640



1.33790 1.34300

1.33790 1.34300

Tren bullish terbentuk ditandai dengan harga menembus ke 
atas EMA 5 dan EMA 20 

1.33960



158.430 159.430

158.430 159.430

Melanjutkan bullish jangka pendek ketika harga galgal 
menembus ke atas EMA 5 dan EMA 20 

158.760
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Harga menembus ke atas dan bertahan di atas kedua EMA 
yang bergerak naik, berpotensi melanjutkan tren bullish 

4715.00

4698.00



72.850 75.500

72.850 75.500

Potensi bullish jangka pendek dengan harga yang menembus 
ke atas EMA 5 dan EMA 20 

73.730



95.67 99.65

95.67 99.65

Harga tembus ke bawah EMA 5 dan berada di bawah kedua 
EMA, berpotensi membentuk tren bearish jangka pendek. 

97.03
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Melanjutkan tren bearish jangka pendek dengan harga 
bertahan di bawah EMA 5 dan EMA 20  yang bergerak turun

US - Core PCE Price Index M/M (19.30 WIB)
Fcast 0.2% Prior 0.4%48036



25062.00 24897.00

24897.00 25062.00

Tren bearish jangka pendek berlanjut ketika harga gagal 
menembus ke atas EMA 5 dan EMA 20 

US - GDP Q/Q Q4 (19.30 WIB)
Fcast 0.7% Prior 4.4%

25007.00



6822.00 6777.00

6777.00 6822.00

Melanjutkan tren bearish jangka pendek dengan harga 
bertahan di bawah EMA 5 dan EMA 20  yang bergerak turun

US - Initial Jobless Claims (19.30 WIB)
Fcast 210K Prior 202K

6807.00




